s& s, ADAPTASI FISIOLOGI * w
1 MASAPUBERTAS .




e-ag s
=~ . NAMA ANGGOTA KELOMPOK B- |
N NGGOTA K M 1 _
1. Mellynda Fortivs ~ (2110101067) (a
2. Irna Rara Junika (2110101068) _ g_u '
3. Putri Wafa N. D (2110101069} Mox
4.  PuttiRatnas. D. (2110101071) , A
) 5. Eera Widiawati (2110101072) e] e
6, AnjeliSauri (2110101073 '
) 7. Syifa Fauziah (2110101074)
8. lis Wahyuningsih {2110101075)
. = 9.  Deya Devi Noventa A (2110101076)
10. Putri Anggraini (2110101077)
- 11, Sabilla Ratu Cetrin {2110101078)
12. Afri Bud) Setyaeni (2110101079) -
13, Khotim Nur Khasanah (2110101080)

g e~ i




KASUS :

Seorang anak perernpuan berumur 13 tahun, datang ke Praktik Mandiri
Bidan bersama dengan ibunya, Anak tersebut menceritakan baliwa radi
pagi saat di Sekolah, saat akan buang air kecil nampak dicelana seperti
daralh warna merah kecokelatan. la mengeluli sekarang agak pusing,
mual, dan nyeri perut. Ibu mengatakan akhirakhir ini anaknya men]adl
lebili sensitif dan mudah tersinggung. Selanjutnya Bidan melakukan
pemeriksaan, dan memberikan edukasi ke pasien, bahwa saat ini anak
mengalami haid pertama kali yang disebut dengan Menarche.
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L. Jelaskan perubahan fisiologis dan psikologis masa puberras .t
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Perubahan psikologis
Dalam lial kesadaran dird, pada masp remaja para remaja mengalami
perubabiny yane dramatis-dalam kesadaran divi mereka (self-uwareness), mereka
- sangar rentan terhadap pendapar orang lain yag membuar remaja sangat
memperhatikan diri mereka dan citra yang diretleksikan (selt-image). Pada usia
o 16 il ke aras; keeksentrikan remaja akan betkurang dengaiy sendirinya jika
ia sering dilwdapkan dengan dunia niyata.

Perubalian vang terjadi pada remaja seperti yang telaly dijelaskan
ﬂehtélm‘finw tmaka tv‘t‘dnpar kejm'_t_mgkinan pEuyImpangan pe’ri_l@:—__ljku YA
mengundang resiko pada masa remaja misaloya seperti pengeunam alcohol,
rembalkaa dan  zac ;la.uum,- serfa.  aktiviras perga ulan  seksual yang
membahayakan. Alasan perilaku yang mengundang resiko adalah bermacam -

. macam dan berhubungan dengan rasa takun, diangeap tidale cakap, perlo unwuk

- menegaskan identitas maskulin dun dinamika kelompolk seperti rekanan reman

- selbaya.
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2.Apa saja hormon yang berperan dalam
perubahan masa pubertas tersebut!
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L. Follicle stirnulatitg lHormone ;(FS:HE

Hormon teproduksi FSH diproduksi di kelenjur priuirac, yaitu kelenjar di E}Pﬂ-l{ t =
yang berikiran sebesar kacane polone. Hormon int memilili peranan penting £ «
terhadap perkembangan seksual seseorang. |

Hormon FSH pada wanita memiliki peran terhadap proses pembentkan sel
relur di ovarium serva turur meﬂge-ndallika-n siklus mensrruasi. Sementara pada
pria, hormeon FSH bertungsi uotuk mengendualikan produksi sperma daa
perkembmngan organ kelamin.
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2, Luteiaizime hormome (L11) .

Pada wanita, hoemon reproduksi ini rmemEH-,cT'ar_Lllﬁ kerja ovarivm, pelepasan sel

elor (ovilast), siklus menstruasi, dan kesuburan. Sementars pada pria, LH Sl

merangsang produksi testosteron, yang memencartlhi tingkat produksi sperma
SLAngSAng, . _ .
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3. Hormon testosterone
Kadar hormoun testosteron pada pria lebih tingei dibandingkan wanita.

Fungsi hormon testosteron pada pria antara [ain meugendahLan ealral

- seksual, produksi sperma, kepadatan tulang, dan juga massa otor,
*-.E'llli’tﬂ'g"l hormon ini mampu memengaruhi perubahan fisik dan
»emosional pria secara signifikan.

- 4 Hormon ESTrOge

Kadar lormon esttogen pada wanita lebily tioggl dﬂmndlnglxﬂn pria.
Hormon estrogen pada wanita memiliki pt’_‘l.:lfl penting dalam
- perkembangan seksual saat masa pubertas. l“u_rper'm mengendalilan
perrumbuhan dinding tahim selama siklus menstruasi dan masa awal
keligmilan, serta mengatur berbagai proses metabolisme, termasuk

p?tmml;u_l_mn nilang dan kadar kelesterol.
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3. Sebutkan dan jelaskan permasalahan kesehatan #
reproduksi remaja! 3
1.) F’Erad_an"gén Vagina (Vulvovaginitis) - . i
gejalanya yaitu rasa gatal terbakar disekitar vagina hingga keputihan, sering &
disebakan karena kurang higienisnya organ vital perempuan dan infeksi bakteri %
ataupun jamur.

2.) Gangguan Menstruasi
Remaja perempuan perlu mengetahui siklus menstruasi karena perubahan pada
= siklus menstruasi bisa menjadi pertanda awal dari penyakit pada organ reproduksi )
wanita. =
3.) Sifilis |
' Infeksi bakteri yang biasanya menyebar melalui kontak seksual dan dimulai dengan e
luka tanpa rasa sakit. &

Sifilis terjadi dalam heberapa bertahap, dan gemlanva bervariasi pada setiap tahap, -~
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- Hal ini disebabkan oleh banyak hal seperti dari segi hormaonal, kelainan pada .

- pada organ kewanitaan seperti terbentur, penggunaan sepeda, dll.

4.) Perdarahan Uterus Abnormal (PUA)

« Pendarahan Uterus Abnarmal (PUA) perubahan baik pada pola ataupun

volume darah menstruasi dan kondisi ini cukup sering terjadi karena sekitar
75% remaja perempuan pada awal-awal usia remaja mengalami PUA. -

darah (contohnya gangguan pembekuan darah), ataupun cedera/trauma
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4. Jelaskan peran bidan sesuai kebijakan
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Pemerintah dalam kesehatan masa pubertas!

* Upaya pemerintah dalam menangani permasalahan remaja adalah
dengan pembentukan Program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja
(PKPR). PKPR adalah suatu program yang dibentuk oleh Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2003 sebagai upaya untuk
meningkatkan status kesehatan remaja yang menekankan kepada
Puskesmas sebagai fasilitator dan narasumber.
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* Program ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia = .
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Nomar 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan Minimal bagian
ketiga tentang SPM Kesehatan usia produktif untuk Jenis Pelayanan
Dasar pelayanan kesehatan pada usia produktif,
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* Pada saat remaja putri mulai mendapatkan menstruasi, bidan h
sudah mulai bisa melaksanakan tugasnya dalam memberikan ’_E
edukasi kesehatan reproduksi. Termasuk memberikan edukasi i
agar jangan sampai remaja putri hamil di luar pernikahan,
Selanjutnya, bidan mendampingi dalam prakonsepsi atau sebelum
terjadinya kehamilan, Tujuan pendampingan prakonsepsi untuk
memastikan kesiapan kesehatan fisik dan emaosional sebelum
adanya kehamilan.
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. Berikut ini peran bldan sesual kebuakan pemerlntah dalam kesehatan masa
pubeértas yaitu :

. pubertas tentang penanggulangan masalah kesehatan seperti persiapan
pubertas pada remaja.

» « 2. Bidan sebagai konselorPeran bidan sebagai konselor dilakukan dengan
meningkatkan pengetahuan remaja tentang pentingnya mengetahui
perubahan fisik dan hormonal, tanda-tanda yang terjadi pada saat pubertas
dan cara mengatasinya.

« 3. Bidan sebagai motivatorPeran bidan sebagai motivator adalah bidan
memberikan motivasi kepada remaja untuk tidak panik ketika timbul
. masalah-masalah pada saat pubertas. Bidan berkewajiban untuk
- mendorong perilaku positif dalam kesehatan, dilaksanakan konsisten dan
lebih berkembang.
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« 1. Bidan sebagai edukatorBidan memberikan pendidikan kesehatan tentang
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4. Bidan sebagai pelaksana unfuk membentuk kader remaja yang dapat i
membantu melakukan pendekatan terhadap remaja dan memberikan

penyuluhan-penyuluhan mengenai masa pubertas. ?

5. Bidan memberikan asuhan pada remaja yang mengalami pubertas dengan
melakukan pengkajian, pemeriksaan fisik, mengidentifikasi diagnosa dan g -
" masalah potensial, menentukan kebutuhan segera, merencanakan tindakan
yang akan dilakukan, melaksanakan tindakan untuk menangani kasus,

- melakukan evaluasi, -

- 6. Bidan sebagai evaluatorBidan mengevaluasi asuhan kebidanan yang telah .
diberikan pada remaja dengan meémantau apakah terdapat perubahan

. perilaku pada remaja, dan apakah remaja dapat mempersipakan diri dengan =
baik ketika terjadi perubahan. Bidan mengevaluasi program-program yang .'

telah dirancang dan diterapkan apakah efektif dan efisien ataukah perlu -
perubahan. | :
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